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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanckaragaman hayati. Keanekaragaman hayati
tersebut berupa tanaman atau hewan Salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai obat adalah
lepurang atau tanaman dumbaya (Momordica cochinchinensis), tepurang merupakan tanaman yang
tumbuh di Asia Tenggara tumbuhan tersebut termasuk dalam family cucurbitae vang memiliki banyak
manfaat sebagai obat tradisional Desain penelitian adalah cksperimet murm dengan menggunakan
hewan percobaan. Tujuan peneliian i adalah untuk mengetahui efektivitas dosis (ED.) ekstrak biji
dumbaya secara n vivo pada mencit dengan vanasi dosis Sampel vany digunakan adalah biji buah
dumbaya (Momordica cochichinensis) vang berasal dart desa molonggota, Kecamatan Paguat,
Kabupaten Gorontalo. Provins: Gorontalo  Pencliian ini menggunakan 25 ckor mencit vang dibagi
dalam 5 kelompok 1 vait kontrol negative (Na ¢ MC ) kelompok 2 ekstrak bi dumbaya 15 wke BB,
kelompok 3 ekstrak by dumbaya 30 gkgBB kelompok 4 chstrak bip dumbaya 45 pkg BB,
kelompok S ekstrak bijn dumbaya 60 gk BB Analisis data menggunakan metode Thompson-Weil.
Hasil penelitian didapatkan hasil bahws milar ED,  ckstrak biji buah dumbaya  (Momordica
cochinchinensis) pada mencit jantan (Mus muwsculus) dengan menggunakan metode Ihompson-Weil
sebesar 0,3962 g/kgBB dengan kisaran nila ED+. sebesar 0,060g/kgBB tingga 2, 5402/kgBB.

Kata kunci : Momordica cochinchinensis, ED<,
ABSTRACT

Indonesia is a country that has hiodiversity  Biodiversiny o> o plant or animal One of the medicinal
plants used as medicine is tepurang or plant dumbava (Momordica cochinchinensis) tepurang is a
plant that grows in Southeast Asia plants are included in the family cucurbitae which has many
benefits as a traditional medicine The stud design way pure experimental using experimental
animals. The purpose of this study was to determine the effectiveness of duse (ED sy of dumbaya seed
extract in vivo in mice with dose variation Samples used are dumbaya fruit seeds (Momordica
cochichinensis)  from Molonggota village Paguar sub-district. Gorontalo  regency, Gorontalo
province. This study used 25 mice divided o 5 groups | that was negative control (NuCCC), group 2
extracts seeds 15 ¢ kg BW. group 3 exrracts seeds dumbaya 30 g kgBB. group 4 dumbaya seed

extract 45 g kg BW. group of 3 seed extracts of 60 ¢ kg BW Data analysis wsing Thompson-Weil
method. The results of this study showed thar the value of ED dumbava seed extract (Momordica
cochinchinensis) on male mice (Mus musculus) using Thompson-Weil method was 0.3962 ¢~ keBB

with EDsgvalue o1 0.060g  kgBW 10 2 5465 kgBW

Keyword : Momordica cochinchinensis, ED .,



PENDAHULUAN
Obat tradisional adalah ramuan dari berbagal J
ah dilakukan sejak zaman dahulu secara furun

enis bagian tanaman yang mempunyaj Khasiat

menyembuhkan berbagai macam penyakit yang sud

menurun. Tumbuhan obat adalah tumbuhan yang salah satu atau seluruh bagian pada tumbuhan

tersebut mengandung zat aktif yang berkhasiat bagi keschatan yang dapat dimanfaatkan sebagai
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penyembuhan penyakit .
Salah satu tanaman obat yang digunakan sebagai obat adalah tepurang atau tanaman dumbays,

(Momordica cochinchinensis), tepurang merupakan tanaman yang tumbuh di Asia Tenggara tumbuhan
tersebut termasuk dalam family cucurbitae yang memiliki banyak manfaat sebagai obat tradisiong|
Tanaman Momordica cochinchinensis tersebar luas di Indonesia dan terdapat pula di Gorontalo tetapi
keberadaan tumbuhan tersebut masih susah untuk ditemukan. Pada penelitian sebelumnya, ekstrak
buah maupun biji dumbaya telah digunakan sebagai bahan obat.

Beberapa penelitian tentang buah maupun biji dumbaya yaitu tentang aktivitas antioksidan
dan analisis HPLC likopen, p-karoten dan a-tokoferol dari buah dumbaya (Momordica cochinchinesis
spreng), Toleransi glukosa oral dan evaluasi aktivitas analgesik dengan metanol ekstrak buah
Momordica cochinchinensis’.

Perbandingan Antioksidan dan Antimikroba Kegiatan mentah dan buah Ripe Ekstrak
Momordica cochinchinensis Spreng.

Optimalisasi Ekstraksi Minyak dari sari buah Dumbaya (Momordica cochinchinensis Spreng)
Menggunakan Screw Press, Enzim Assisted Ekstraksi minyak buah dumbaya (Momordica
cochinchinensis Spreng) dari ekstrak kering, efek pencegahan dari Momordica cochinchinensis (Lour).
Spreng pada diet tinggi lemak bersama dengan aloxan dosis rendah yang diinduksikan pada diabetic
neuropati dan resistensi insulin pada tikus, Ekstrak biji Momordica cochinchinensis Menekan Migrasi
dan Invasi Kanker Manusia Payudara ZR-75-30 Sel Via Down-mengatur MMP-2 dan MMP-9.

Pada pemanfaatan obat tradisional yang dianggap aman oleh masyarakat juga perlu
diwaspadai. Hal ini dikarenakan pada penggunaan obat tradisional yang memiliki potensi dalam
mengobati juga dapat bersifat toksik karena dosis dan takaran dalam penggunaan tanaman obat
tersebut masih belum bisa diketahui.

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang uji efektivitas EDso ekstrak DI

dumbaya (Momordica cochinchinensis) untuk keamanan pemanfaatan biji dumbaya.

METODE PENELITIAN

Bahan Dan Alat Yang Digunakan

o aract s . ' ) ]ner[)
Alerator, alat maserasi, pipet, neraca analitik (O’hauss), rotary evaporator, vial, waterbath (Mem

Sampel (/ ) ) . ‘
pel (Momordica cochinchinensis), air/aquadestilata, pelarut ethanol 96%, kertas saring.



Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan adalah biji buah dumbaya (Momordica cochichinensis) yang didapatkan di

desa molonggota, Kecamatan Paguat, Kabupaten Gorontalo, Provinsi Gorontalo.

Pengolahan Sampel

Tumbuhan buah dumbaya (Momordica cochichinensis)dibersihkan dari kotoran yang
menempel pada permukaan kulit buah, kemudian buah dumbaya dibelah dipisahkan dari daging yang
menempel pada biji buah, dibersihkan lagi dengan air setelah itu dicuci dengan menggunakan
methanol, biji buah dumbaya kemudian dikeringkan dengan cara diangin anginkan pada suhu kamar,
selama kurang lebih satu minggu sampai benar benar kering, setelah kering biji dihancurkan dengan
cara ditumbuk sampai halus.

Pembuatan Ekstrak Biji Dumbaya

Pembuatan ekstrak biji buah dumbaya dilakukan dengan metode ekstraksi, yaitu dengan cara
maserasi. Simplisia biji buah dumbaya yang sudah kering diblender menjadi bentu haksel dan di
dilarutkan kedalam pelarut. Pada penelitian ini pelarut yang digunakan adalah Metanol, Perbandingan
simplisia dengan pelarut adalah 1:10 kemudian larutan tersebut disaring dan dievaporasi untuk
mendapatkan ekstrak kental biji dumbaya (Momordica cochichinensis).

Persiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini yaitu mencit (Mus muscullus) sebanyak 25 ekor
yang berumur 2-3 bulan dengan bobot badan berkisar 25-35 g dan telah diadaptasikan dengan kandang
baru dalam laborotorium farmakologi dan toksikologi. Mencit diberi makan jagung dan diberi minum
air selama pemeliharaan. Sebelum penginduksian ekstrak, setiap hewan uji ditimbang berat masing-

masing dan dipuasakan makan selama3 jam dan tetap diberikan air sebelum perlakuan dilaksanakan.

Pengelompokkan Hewan Uji

Pada penelitian ini menggunakan 25 ekor mencit dan dibagi menjadi 5 kelompok dan masing-
masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit jantan.
Kelompok I :Kelompok kontrol diberi Na-CMC 1%
Kelompok 11: Hewan percobaan diberi ekstrak biji dumbaya yang telah dicampur Na-CMC 1% dengan
dosis 15 g/kgBB
Kelompok I1I :Hewan percobaan diberi ekstrak biji dumbaya yang telah dicampur Na-CMC 1%
dengan dosis 30 g/kgBB
Kelompok IV :Hewan percobaan diberi ekstrak biji dumbaya yang telah dicampur Na-CMC 1%
dengan dosis 45 g/kgBB
Kelompok V :Hewan percobaan diberi ekstrak biji dumbaya yang telah dicampur Na-CMC 1%

dengan dosis 60 g/kgBB
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Analisis data

-oha vane memberikan respon.
\Jl li ll) \“lk‘ll(lll\'lll dill'i illl\\hlh IIL‘\VHH Ll)h.l )’;\I\E m p
Nilar b ¢ )

: anat diketahui dari perhitungan
Perolehan kisaran 1.Ds dan EDs dapat diket

LogM - LogD v d(+ D

M nilat LD atau EDs

D dosis terkecil yang digunakan

d Log R — Log kelipatan dosis

{ suatu faktor dari tabel biometric

Kisaran Nilai EDsp @ Log EDsy+ 2.Log m

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Gejala Pada Hewan Uji

Dosis Waktu respon 1 Waktu respon
(¢/KgBB) eksitasi (Kejang) / hypnosis
(Tertidur)
BT -

1 jam 29 menit
setelah induksi

30 3 jam 57 menit 1 -
setelah induksi

45 3 jam 42 menit 1 -
setelah induksi

60 30 menit setelah 1 -

induksi
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Tabel 2. Jumlah Prosentasi Hewan Uji :

Jumlah Jumiah Jumlal Hid
Kelompok Dosis '” ‘ Hewan : SRBLAN idup
S lews ang 0
Perlakuan (g/kgBB) m;;w('::) Yang LIJIV:;: ?’:)"L (%)
I (Kontrol Negatif) Na- 0 5 5 0 )
(VM(V - - ]00 AJ
1
Ikstrak biji dumbaya + Na- 15 g/kgBB 5 5 0 100%
CMC - S
11
Ikstrak biji dumbaya + Na- 30 g/kgBB 5 2 3 42,6%
CMC B
\Y%
Ekstrak biji dumbaya + Na- 45 g/kgBB 5 1 4 11,12%
CMC
Vv
Ekstrak biji dumbaya + 60 g/kgBB 5 0 5 0%
~ Na-CMC
Nilai r 0,3,4,5
Nilai f 0,10000
0,31623

Nilai delta f

Keterangan : r = jumlah mencit yang mati berdasarkan tabel weil

f = Suatu Bilangan dalam tabel weil
df = Suatu faktor dalam tabel weil
(Carrol S Weil)
PEMBAHASAN
Tabel 1. Menunjukan gejala eksitasi dan hypnosis yang ditimbulkan setelah pemberian esktrak biji
buah dumbaya dapat mempengaruhi sistim saraf mencit, baik itu sistim saraf pusat maupun sistim saraf
otonom. respon eksitasi merupakan perubahan perilaku atau kejang yang disebabkan karena tidak
seimbangnya antara pelepasan sejumlah neuron dan muatan listrik ke otak yang tidak terorganisir dengan
baik sehingga terjadi kejang dan respon hypnosis merupakan keadaan yang dapat menyebabkan tertidur,
hypnosis terbentuk melalui rangsangan yang diterima oleh indera. Respon tersebut dapat menimbulkan
pengaruh langsung pada sistem syaraf dan endokrin.
Tabel 2. Menunujukkan bahwa prosentasi hidup mencit berbanding terbalik dengan
banyakkanya konsentrasi atau dosis yang diberikan pada masing-masing kelompok perlakuan.
Hal ini dapat membuktikan bahwa senyawa terkandung dalam ekstrak biji buah dumbaya yang

diberikan pada mencit jantan tidak hanya menimbulkan gejala eksitasi dan hipnosis tapi dapat
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ang lebih tinggi. Selanjutnya dilakukan dilakukan

: i
menyebabkan kematian dalam dosis Y

_ d ai ED50 menggunakan metode Thomsop, Wei|
fektivitas do i

sis untuk mencarl nil

pengujian ¢ 2i dengan jumlah kematian hewan uji pada tabel kalkulas; Mediap

dengan melihat nilai yang sesu

efektif dosis

KESIMPULAN

Nilai EDso ekstrak biji buah dumbaya (Momordica cochinchinensis) pada mencit jantan Vs

musculus) dengan menggunakan metode Thompson-Weil sebesar 0,3962 g/kgBB dengan kisarap il

EDs, sebesar 0,060g/kgBB hingga 2,546g/kgBB.
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